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ABSTRACT  
 

Linot bees are a type of bee that produces quality honey and has health benefits. The Faculty of Law of 
Samudra University tried to develop linot bee cultivation in community service activities and involved 
students, with the hope that it would provide benefits for Samudra University to become an independent 
university. This honey was then named Trigona Peunawa Samudra. This activity aims to determine 
packaging that is suitable for sale and in preparation for registering a simple patent. So that it can be 
managed properly by Samudra University. The method used consists of 3 stages. These stages consist of 
the procurement stage, the packaging stage, and the honey product labeling stage. The implementation of 
the program began with coordination with the university to obtain land for linot beekeeping, and as an 
initial stage of licensing the activity was carried out. Furthermore, the implementation of socialization and 
debriefing of beekeeping that has been learned from professional beekeepers and the process of 
monitoring beekeeping so that it can be traded. 
 
Keywords: honey business; trigona peunawa samudra; simple patent; independence; 
economy 
 
 
ABSTRAK  

 
Lebah linot merupakan jenis lebah yang menghasilkan madu berkualitas dan memiliki manfaat bagi 
kesehatan. Fakultas Hukum Universitas Samudra mencoba mengembangkan budidaya lebah linot dalam 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat dan melibatkan mahasiswa, dengan harapan akan memberikan 
keuntungan bagi universitas samudra untuk menjadi Perguruan tinggi yang mandiri. Madu ini kemudian 
dinamakan Trigona Peunawa Samudra. Kegiatan ini bertujuan untuk menentukan kemasan yang layak 
untuk diperjual belikan dan sebagai persiapan mendaftarkan hak paten sederhana. Sehingga dapat 
dikelola dengan baik oleh universitas samudra. Adapun metode yang digunakan terdiri dari 3 tahapan. 
Tahapan tersebut terdiri dari tahapan pengadaan, tahapan pengemasan, dan tahapan labelisasi produk 
madu. Pelaksanaan program diawali dengan koordinasi dengan pihak universitas guna memperoleh 
lahan untuk beternak lebah linot, dan sebagai tahap awal perizinan kegiatan dilaksanakan. Selanjutnya 
pelaksanaan sosialisasi dan pembekalan budidaya lebah yang telah dipelajari dari peternak lebah 
professional dan proses monitoring budidaya lebah agar dapat diperjual belikan.  
 
Kata kunci: bisnis madu; trigona peunawa samudra; hak paten sederhana; kemandirian; 
ekonomi 
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1. PENDAHULUAN 
Lebah Trigona spp atau lebih dikenal dengan nama Lebah Linot. merupakan serangga 

yang hidupnya membentuk koloni. Lebah jenis Trigona termasuk golongan stingless bee yaitu 
golongan lebah yang menggigit namun tidak memiliki sengat. Selain itu, lebah ini sangat 
mudah dijumpai di wilayah tropis (Ridhwan, 2022). Keutamaan dari tipe lebah ini adalah 
mudah untuk dibudidayakan sebagai penghasil madu guna mendukung mata pencaharian 
masyarakat.  

Sudah banyak masyarakat kawasan tropis yang mencoba membudidayakan lebah ini. 
Selain didukung dengan sumber daya hayati melimpah sebagai pokok makanan Trigona Spp 
ini, lebah ini juga dapat dikembangkan di wilayah yang penuh dengan perkebunan maupun 
taman. Sehingga tidak menyulitkan bagi petani yang membudidayakannya untuk 
menghasilkan madu yang baik (Khabibi et al., 2022). Pengetahuan tentang budidaya lebah ini 
diharapkan selanjutnya bisa dikembangkan secara individu oleh setiap anggota kelompok 
(Roslinda et al., 2021). 

Lebah genus trigona berasal dari Asia, cirinya mempunyai warna hitam dan ukuran 
tubuh lebih kecil dibandingkan dengan lebah dari genus apis. Kebanyakan spesies lebah ini 
hidup berkoloni, banyak atau sedikitnya jumlah koloni lebah bisa dipengaruhi oleh 
jenis/spesies, besar-kecilnya sarang, umur koloni, dan bisa juga faktor lingkungan seperti 
kelembaban, suhu, dan ketinggian tempat (Purboyo et al., 2022). Lokasi pengembangan 
budidaya lebah ini dapat dilakukan di pekarangan rumah, dengan alasan lebih ekonomis dan 
dapat dikelola secara mandiri. 

Universitas Samudra telah mencoba mengembangkan budidaya madu linot melalui 
Program Kreativitas Mahasiswa Kewirausahaan (PKM-Kewirausahaan) pada tahun 2022. 
Pengembangan lokasi diberdayakan disekitar Fakultas Hukum dengan kondisi lingkungan 
lebih mumpuni untuk pengembangan dan budidaya. Selanjutnya, melalui Tim Pengabdian 
kepada Masyarakat dikembangkan dengan melakukan kajian banding ke Kampung Babo, 
Kabupaten Aceh Tamiang dengan berkunjung ke area Industri Kecil Menengah Madu Kelulut, 
guna mendapatkan lebih banyak pengetahuan pengembangan dan budidaya kelulut ini. 
Berfokus kepada mekanisme peternakan seperti cara mencegah hama dan penyakit lainnya. 
Selain itu, untuk meningkatkan daya jual desain kemasan juga diperhatikan dan dibuat 
semenarik mungkin supaya mudah diedarkan dan bertahan lama (Pranata, 2023). 

 

 
Gambar 1: Pembiakan Trigona Spp dengan model Toping yang Berbeda-beda 
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Berselang beberapa waktu, Lebah kelulut telah menghasilkan madu dengan citarasa 
yang sangat baik. Dari beberapa sarang lebah pada Fakultas Hukum menghasilkan beberapa 
liter madu yang dikemas dalam botol steril untuk siap diperjualbelikan. Harga yang 
ditetapkan untuk tiap botol tergantung dari besar kecilnya botol. Hal ini tentu mendongkrak 
penghasilan dan nilai ekonomi bagi institusi. Pembudidayaan madu kelulut menjadi sumber 
ekonomi bagi masyarakat maupun badan usaha dalam penjualan madu tersebut. Adapun 
proses pembudidayaan madu kelulut ini memberikan efek terhadap sektor pariwisata 
(Hafizah & Yunani, 2022). Pembudayaan pada Fakultas Hukum setidaknya menjadi cerminan 
bagi universitas guna melakukan pengembangan budidaya kelulut dengan harapan agar 
menjadi leading sektor peningkatan ekonomi institusi menuju universitas mandiri.  

Tujuan dari kajian ini adalah menganalisis potensi pembudidayaan madu kelulut sebagai 
basis pengembangan universitas yang mandiri. Menganalisis pengemasan produk Madu 
Peunawa Samudra bernilai ekonomis bagi masyarakat. Dan, menganalisis identifikasi 
keunggulan universitas yang mandiri dengan hak paten sederhana produksi madu kelulut 
samudra. 
 
2. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam kajian ini yaitu metode penelitian lapangan (field 
research), dengan data primer. Oleh karena itu, perlu ditetapkan tahapan penelitian yaitu 
terdiri dari 3 (tiga) tahap, diantaranya tahap-1, tahap-2, tahap-3. Dimana ketiga tahapan ini 
secara rinci digambarkan dibawah ini: 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Selain itu, turut juga digunakan konsep pendekatan pemasaran yaitu marketing mix 
(Firmansyah et al., 2022). Strategi marketing mix atau bauran pemasaran adalah landasan 
dan modal utama untuk bisnis dapat mencapai tujuan yang diinginkannya. Dalam bauran 
pemasaran, ada paling tidak 4P yang harus dipertimbangkan, yaitu product (produk), price 
(harga), place (tempat/lokasi), dan promotion (promosi) (Nurhayaty, 2022). Marketing Mix 
merupakan variabel-variabel terkendali (controllable) yang dapat digunakan perusahaan 
untuk mempengaruhi tanggapan konsumen dari segmen pasar tertentu yang dituju 
perusahaan (MAS’ARI et al., 2020). 

Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini, metode Marketing Mix digunakan dalam hal 
menetapkan produktivitas hasil madu kelulut dengan cara menetapkan kualitas produksinya, 

Tahap - 1 

• Pengadaan kloni kelulut itama, 
• Tempat / letak kloni kelulut  
• Mengatasi hama. 
• Menunggu 4 bulan sampai 

terliat hasil produksi. 
 

Tahap - 2 

• Pengemasan hasil madu. 

• Melakukan pebandingan tata 

kemasan serta sterilisasi madu 

 

Tahap - 3 

• Pemberian label produk  

• Pemasaran produk 
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penetapan harga jual dipasaran, lokasi budidaya yang tepat dan langkah promosi dengan 
label yang dinamis (Fakhrudin et al., 2022). 

Untuk merealisasikan tersebut, maka tim pengabdi melaksanakan kegiatan dengan dua 
cara yaitu: menetapkan lokasi budidaya kelulut dilingkungan universitas samudra, 
mendesain kemasan ekonomis dengan label harga jual yang terjangkau, dan 
mensosialisasikan ke masyarakat yang melaksanakan budidaya madu kelulut. 

 
3. RESULTS AND DISCUSSION 

1. Penetapan Model Kemasan Madu Kelulut 
Terdapat lebih dari 20.000 spesies lebah yang tersebar di seluruh dunia, termasuk 

diantaranya jenis lebah tidak bersengat yang disebut dengan kelulut. Jumlah spesies kelulut 
sendiri di seluruh dunia mencapai lebih dari 600 jenis. Persebarannya berada di sekitar zona 
tropis dan subtropis dengan persebaran spesies terbesar berada di wilayah neotropis di 
Amerika Latin. Jenis Lebah Kelulut di Indonesia teridentifikasi sebanyak 46 jenis. Penamaan 
lebah ini di setiap daerah berbeda-beda. (Yumantoko et al., 2022). 

Khasiat yang diterima manusia apabila mengkonsumsi madu sangatlah banyak, 
apalagi didasarkan dengan beberapa jenis lebah yang tersedia dan dapat menghasilkan 
beberapa produk (Rizkia, 2023). Banyaknya manfaat madu dan produk lebah lainnya 
mendorong masyarakat banyak berburu sarang lebah madu di hutan liar maupun beternak 
lebah. Madu yang dijual kepada masyarakat atau konsumen harus juga dilengkapi dengan 
kemasan yang baik sehingga terdapat informasi yang dapat diketahui konsumen sebelum 
menggunakan produk madu tersebut. Pentingnya informasi yang akurat dan lengkap atas 
suatu barang dan/atau jasa mestinya menyadarkan pelaku usaha untuk menghargai hak-hak 
konsumen, memproduksi barang dan jasa berkualitas, aman dikonsumsi atau digunakan, 
mengikuti standar yang berlaku, dengan harga yang wajar (reasonable) (Asikin et al., 2023). 

Dalam hal ini, kegiatan PKM memberikan solusi bagi masyarakat selaku pelaku usaha 
maupun aparat terkait dengan pembuatan kemasan yang baik dalam produksi madu kelulud 
dalam kegiatan ekonomi masyarakat. Tim pelaksana yang merupakan civitas akademika yang 
memiliki keahlian di bidang hukum dapat menjadi agen perubahan yang sangat berguna bagi 
masyarakat. Adapun materi yang diberikan berkaitan dengan tema penyuluhan adalah 
tentang bagaimana kemasan yang baik bagi madu kelulud yang telah dihasilkan oleh para 
petani madu. Kemasan untuk madu memilki pola yang berbeda beda. tergantung kebutuhan 
pelaku usaha produk madu, ada yang berbentuk kotak , ada pula bentuk unik lainnya. Ukuran 
dus kemasan ini berbeda beda sesuai ukuran botol yang ingin dimasukkan dalam dus. Anda 
bisa mencantumkan beberapa hal dalam kemasan madu seperti : Khasiat dan manfaat madu, 
penggunaan dan lainnya yang sekiranya bisa menambah keyakinan konsumen menggunakan 
madu yang dijual (Khabibi et al., 2022). Corak desain grafis berperan penting, karena desain 
sangat mempengaruhi menarik tidaknya kemasan tersebut. Komposisi warna yang serasi 
akan menghasilkan desain exclusive yang bagus. 

Kemasan yang baik dan mengandung higienitas akan memberikan perlindungan juga 
kepada konsumen yang mengkonsumsi madu kelulud. Konsumen adalah setiap orang yang 
pemakai barang dan /atau jasa yang tersedia dalam masyarakat baik bagi kepentingan 
sendiri, keluarga, orang lain maupun makhluk hidup lain dan tidak untuk diperdagangkan 
(Febriani & Saputra, 2018). Hal ini dapat bersifat dalam segala transaksi jual beli, secara 
langsung maupun secara online seperti yang kini kian marak. Walaupun adanya transaksi 
yang tidak melalui tatap muka, konsumen tetap berhak untuk mendapatkan barang yang 
sesuai dengan pemberitahuan sebelumnya atau barang yang sesuai dengan yang dijanjikan. 

Tim pengabdian telah menetapkan kemasan untuk menjaga higienitas madu kelulut 
dengan nama Madu Trigona Peunawa Samudra sebagaimana gambar di bawah: 
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Gambar 2: Sketsa Kemasan Madu Kelulut Universitas Samudra 

 
 

 
Gambar 3: Contoh Kemasan Madu Trigona Peunawa Samudra 

 
Pentingnya pemahaman tentang kemasan yang baik dalam produksi madu kelulut 

yang telah dihasilkan serta peran aktif tim PKM dalam mengemas bentuk kemasan yang 
higienis yang nantinya akan menarik minat masyarakat untuk membeli madu kelulut yang 
dihasilkan. Manfaat dari madu yaitu untuk meningkatkan khasiat penyembuhan penyakit 
seperti infeksi pada saluran pencernaan dan pernafasan, serta mampu meningkatkan 
kebugaran tubuh, dan memiliki kemampuan untuk meningkatkan kecepatan pertumbuhan 
jaringan baru. 
 

2.  Model Pemasaran Madu Trigona Peunawa Samudra Sebagai Upaya Menjadikan 
Perguruan Tinggi Mandiri 
Bauran pemasaran adalah suatu strategi yang digunakan untuk meningkatkan daya 

tarik konsumen dengan cara memberikan kepuasan dengan menggunakan sembilan elemen 
(product, promotion, place. price, people, physical evidence dan process, promise, patience) 
untuk menghasilkan respon yang baik serta daya tarik masyarakat umum (Ismailiah et al., 
2022). Madu Peunawa Samudra merupakan madu yang di produksi oleh Universitas 
Samudra, dalam naungan Fakultas Hukum Universitas Samudra. Bertujuan untuk 
memberikan solusi alternatif dalam pengobatan-pengobatan yang menggunakan bahan dasar 
yaitu madu asli hasil lebah linot tanpa dicampur dengan bahan lainnya. 

Bauran pemasaran merupakan panduan atau dasar untuk membuat rencana 
pemasaran produk dan taktik pemasaran, yang juga berfungsi sebagai panduan untuk 
menjual dan mendistribusikan produk, oleh karena itu bauran pemasaran sangat penting. 
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bauran pemasaran adalah seperangkat alat pemasaran yang digunakan perusahaan untuk 
mencapai tujuan pemasaran di pasar sasaran. Bauran pemasaran terdiri dari variabel-
variabel yang dapat dikendalikan yang dapat digunakan perusahaan untuk mempengaruhi 
konsumen dari segmen pasar tertentu yang menjadi sasaran perusahaan (Handika et al., 
2023). 

Secara prinsip, Konsumen akan memilih produk yang memiliki kualitas baik, 
mengingat belum adanya jaminan dan kualitas madu yang banyak dijual dipasaran, sehingga 
membuat masyarakat menjadi ragu dan kurang percaya untuk membeli madu, terutama 
dalam menentukan keaslian sebuah produk madu. Pada awalnya konsumen lebih 
menekankan pada kualitas yang berhubungan langsung dengan produk madu, karena produk 
yang dibuat harus dapat memenuhi kepuasan konsumen (Suherman et al., 2017). Dalam hal 
pemasaran, kondisi yang paling sulit adalah mempertahankan konsumen untuk selalu 
menggunakan produk unggulannya, dengan menciptakan loyalitas bagi pelanggan dan 
menjaga ketersediaan serta konsistensi kualitas produk madu. Penerapan strategi pemasaran 
yang tepat dibutuhkan untuk meningkatkan penjualan produk dipasar. 

Disamping itu, ukuran keberhasilan kinerja pemasaran juga dapat dilihat dari tingkat 
keberhasilan penjualan produk baru yang menunjukkan bahwa kinerja pemasaran suatu 
produk akan semakin membaik (Rizaldi et al., 2021). Untuk itu, maka konsep pemasaran 
akan selalu berusaha untuk menentukan keinginan konsumen yang mereka rencanakan. 
Organisasi menggunakan riset pemasaran untuk menentukan keinginan tersebut. Konsep 
penjualan dilakukan jumlah dan jenis personalia yang terlihat dalam pemasaran. 

Secara parsial, variabel kualitas produk dan harga terbukti berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja pemasaran pada Usaha Madu Peunawa Samudra, dengan variabel kualitas 
produk sebagai faktor dominan terhadap kinerja pemasaran. Selain itu, daya tarik kemasan 
juga mempengaruhi kualitas harga pemasaran yang dapat dijangkau oleh konsumen. 

Usaha Madu Linot Peunawa Samudra dilakukan dengan cara distribusi secara 
langsung ke tempat usaha madu dan hanya melayani pengantaran madu jika pemesan diatas 
satu kuintal. Distribusi mengacu pada kemudahan mendapatkan produk dari pasar dan 
ketersediaannya saat pelanggan mencarinya. Distribusi menunjukkan berbagai kegiatan 
perusahaan yang bertujuan untuk menyediakan produk atau jasa kepada pelanggan sasaran. 

Produk Madu Peunawa Samudra berkualitas dan terjamin hal ini ditunjukkan karena 
madu yang diproduksi oleh Madu Peunawa Samudra tidak dicampur dengan air dan gula atau 
zat-zat tambahan lainnya, sehingga madu yang diproduksi terjamin keaslian dan 
kemurniannya. Ketika madu dipanen, Madu Peunawa Samudra langsung disaring dan 
dimasukkan ke dalam kemasan yang kemudian diantarkan atau dipasarkan kepada 
konsumen. Sehingga kualitas Madu Peunawa Samudra tidak dapat diragukan lagi karena 
bahan utama madu yang diproduksi berkualitas tinggi dan terjamin mutunya. Dengan 
menjaga kualitas dari Madu Peunawa Samudra dapat membantu Madu Peunawa Samudra 
untuk meningkatkan pangsa pasar. 
 

3. Hak Paten Sederhana Kemasan Madu Peunawa Samudra Menuju Kemandirian 
Universitas Secara Ekonomi  
Terdapat 2 jenis paten yaitu paten biasa dan paten sederhana. Paten biasa adalah 

paten yang melalui penelitian atau pengembangan yang mendalam dengan lebih dari satu 
klaim. Paten sederhana adalah paten yang tidak membutuhkan penelitian atau 
pengembangan yang mendalam dan hanya memuat satu klaim. Namun, secara tersirat 
terdapat jenis-jenis paten yang lain, yaitu paten proses dan paten produk. Paten proses 
adalah paten yang diberikan terhadap proses, sedangkan paten produk adalah paten yang 
diberikan terhadap produk (Ribowo & Roisah, 2019). 

Kedudukan Inventor adalah sama dengan pemegang paten. Namun hal tersebut 
tidaklah selalu terjadi didalam praktik. Ada kalanya Inventor dan pemegang paten tidak 
berada dalam tangan yang sama. Inventor tidak selalu memiliki kemampuan untuk 
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memproduksi Invensi. Oleh karena itu, Inventor biasanya menjual Invensinya tersebut 
(assignment) kepada pihak investor yang selanjutnya menjadi pemegang paten. Nama 
Inventor sebagai pihak yang menghasilkan Invensi itu tetaplah dicantumkan dalam sertifikat 
paten. Pencantuman nama tersebut merupakan perwujudan dari hak moral, yaitu hak yang 
melekat dalam diri si Inventor walaupun kepemilikan atas invensinya telah beralih kepada 
pihak lain (Ribowo & Roisah, 2019). 

Terkait Paten sederhana, khususnya untuk UKM dan Perguruan Tinggi digiatkan 
sosialisasi dan fasilitasi. bagi invensi hasil UMKM, perguruan tinggi dan Litbang 
(Purwaningsih & Ariyanti, 2021). Sebagai bagian pelayanan publik bidang pendidikan, 
Perguruan Tinggi juga dapat mengurus hak paten sederhana, dengan dasar adanya suatu 
inovasi yang diperoleh dari kegiatan-kegiatan akademik maupun non akademik serta 
mempunyai manfaat bagi masyarakat. 

Pemegang hak Paten (inventor) diberikan perlindungan atas dasar hukum nasional 
ataupun hukum internasional sebagai hak prioritas untuk melaksanakan sendiri atau secara 
bersama-sama invensi-nya atau memberikan kuasa kepada orang lain untuk 
melaksanakannya. Kedepan sudah sepantasnya negara serius dalam mengatasi permasalahan 
Paten ini, hal ini bertujuan agar para pemegang Paten tidak merasa disepelekan atas karya-
karyanya. Indonesia sudah mempunyai perangkat peraturan perundang-undangan yang 
cukup di bidang Paten. 

Pasal 3 ayat 1 UU Paten mengatur bahwa “Paten yang memperoleh perlindungan 
paten diberikan untuk invensi yang baru, mengandung langkah inventif dan dapat diterapkan 
dalam industri.” Invensi yang baru dalam ketentuan Pasal ini menjelaskan bahwa “sebuah 
invensi harus baru dan tidak pernah digunakan sebelumnya.” Selain itu, dalam ketentuan 
Pasal 5 ayat 1 UU Paten menjelaskan Invensi dianggap baru jika pada tanggal penerimaan, 
invensi tersebut tidak sama dengan teknologi yang diungkapkan sebelumnya.” Ketentuan 
pasal 3 ayat 1 dan pasal 5 ayat 1 merupakan “sebuah prinsip dasar dalam perlindungan 
Paten.” Prinsip ini disebut dengan New (baru) dan Novelty (kebaruan). Namun dapat 
dianalisa bahwa mengenai kadar penentu sebuah invensi disebut baru dengan unsur 
kebaruan tersebut hanya ditentukan oleh Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual dan 
UU Paten tidak mengatur secara mendalam mengenai prinsip kebaruan tersebut (Suputri & 
Sukihana, 2020) 
 

2. PEMBAHASAN 
Berdasarkan uraian di atas, maka hal yang dicapai dalam pelaksanaan kegiatan 

budidaya lebah linot pada Fakultas Hukum Universitas Samudra membawa manfaat yang 
banyak. Tidak hanya bagi institusi sendiri, namun juga bagi konsumen. Kemasan yang ditata 
baik, nilai jual yang selaras dengan ekonomi masyarakat, dan kebutuhan masyarakat sendiri 
yang kebanyakan mengkonsumsi madu tentu dapat menambah pendapatan lembaga.  

Capaian dengan membuat hak paten sederhana atas madu Trigona Peunawa Samudra 
yang telah diperjual belikan tersebut, tentunya membawa dampak bagi universitas. Dimana 
universitas menjadi pemegang hak paten, sehingga memiliki hak royalty yang diperoleh. 
Secara umum, keuntungan bagi pemegang hak paten yaitu sebagai jaminan perlindungan 
hukum, menambah kepercayaan konsumen, mengurangi plagiarisme, dan menghindari 
eksploitasi karya. 

Sebagaimana cita-cita universitas samudra meningkatkan status dari PTN Satker 
menjadi PTN BLU maka tentunya dibutuhkan hal inovatif yang mendukung perkembangan 
tersebut. Produk inovatif dari kegiatan pengabdian yang diraih oleh dosen dalam lingkungan 
universitas dan memiliki nilai jual tentunya mampu mendongkrak institusi agar menjadi 
lebih mandiri ke depannya. 
 
4. KESIMPULAN 

Pelaksanaan kegiatan budidaya madu linot dengan nama Trigona Peunawa Samudra 
yang dipopulerkan oleh fakultas hukum merupakan produk inovatif yang melibatkan dosen 
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dan mahasiswa. Kegiatan berjalan baik dengan cara melakukan studi banding ke beberapa 
peternak lebah linot yang sukses dari perekonomiannya. 

Capaian untuk menjadikan madu Trigona Peunawa Samudra menjadi salah satu aset 
produktif adalah dengan mendaftarkan paten sederhana. Sehingga bernilai manfaat bagi 
institusi sebagai persiapan menuju universitas yang mandiri, sebagaimana visi misi yang 
telah ditetapkan. 
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